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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada alat uji CO/HC Tester yang 

terkalibrasi pada UPT PKB Kota Yogyakarta dengan pembahasan optimalisasi 

pada alat uji emisi yang terkalibrasi dengan batasan masalah pada penggunaan 

alat dan prosedur perawatan alat uji emisi maka dapat ditark kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Yogyakarta 

melakukan pemeliharaan, perawatan dan perbaikan pada alat uji CO/HC 

Tester dilakukan pada saat 6 buln sekali, maka penulis menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pemeliharaan dengan waktu seperti itu kurang efektif dilakukan 

karna alat uji agar dapat meberikan hasil yang maksimal dan selalu siap 

digunakan seharusnya dilakukan pemeliharaan, perawatan dan perbaikan 

secara berkala dengan waktu yang dilakukan adalah harian, mingguan, 

bulanan dan tahunan karena dengan dilakukan dengan waktu tersebut alat 

akan tetap optimal dan memberikan hasil yang maksimal dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Prosedur penggunaan alat pada saat digunakan dalam pengujian emisi masih 

kurang sesuai dengan prosedur yang dilakukan sesuai dengan prosedur dari 

pabrik yang membuat alat uji dan prosedur SNI 19-7118.1-2005 tentang 

prosedur prngujian emisi gas buang dengan jenis kendaraan L. 

3. Waktu pelaksanaan pemeliharaan, perawatanan perbaika alat uji emisi gas 

buang CO/HC Tester belum sesuai dengan prosedur yang ada dapat dilihat 

pada minggu ke 3 pelaksaan praktek ada masalah ppada alat uji dengan 

mengeluarkan hasil emisi yang kurang tepat, maka dari itu perlunya 

pelaksanaan pemeliharaan alat uji secara berkala dengan ketentuan waktu 

harian, mingguan, bulanan dan tahunan sesuai dengan prosedur yang ada 

agar alat uji tetap optimal dalam melaksanakan pengujian emisi gas buang 

kendaraan bermotor bermesin bensin. 
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V.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka diajukan saran saran untuk 

mengoptimalkan alat uji emisi gas buang CO/HC Tester yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengoptimalisasikan alat uji emisi gas buang CO/HC Tester maka 

perlu dilakukanya pemeliharaan, perawatan dan perbaikan pada alat uji 

secara berkala dan rutin sesuai dengan prosedur yang ada. Perlu 

dilaksanakanya pemeliharaan, perawatan dan perbaikan yang perlu dilakukan 

mulai dari pemeliharaan pencegahan, perbaikan, pemeliharaan darurat dan 

pemeliharaan berkala yang perluv dilaksanakan dengan pemeliharaan harian, 

mingguan, bulanan dan tahunan guna menyiapkan alat uji agar selalu siap 

digunakan dan memberikan hasil alat uji secara maksimal dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Untuk mendapatkan hasil uji yang maksimal saat pelaksanaan pengujian 

emisi gas buang CO/HC Tester maka disarankan untuk selalu memggunakan 

SOP dari pabrik pembuat alat dan SOP yang sudah dibuat dan ditentukan 

oleh pemerintah agar alat uji emisi gas buang CO/HC Tester selalu siap 

digunakan dan memberikan hasil uji emisi gas buang yang maksimal dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

3. Perlunya dilakukan  jadwal pemeliharaan , perbaikan alat uji emisi gas buang 

CO/HC Tester secara berkala dengan pelaksanaan waktu harian, mingguan, 

bulanan dan tahuan dan dibuatkan formulir  pengawasan pelaksanaan 

pemeliharaan dan formulir prosedur jadwal pelaksanaan pemeliharaan alat uji 

agar dilaksanakanya pemeliharaan secara rutin atau berkala sesuai dengan 

yang sudah dijadwalkan untuk mengoptimalisaikan alat uji CO/HC Tester agar 

alat uji selalu siap digunakan dan selalu memberikan hasil yang maksimal dan 

dapat dipertangung jawabkan. 
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